BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Studi Biaya Kemoterapi
pada Pasien kanker Buli di RSUD Dr.Soetomo Surabaya selama periode
Januari 2015 sampai Desember 2016 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Rata-rata biaya medis langsung pada kemoterapi neoadjuvant yang
paling besar pada pemberian rejimen kemoterapi Gem/Cis 6 siklus
Rp.151,445,385,00 pada kelas perawatan UTM dan pada biaya medis
langsung kemoterapi adjuvant biaya paling besar terdapat pada
pemberian rejimen Gem/Carb 4 siklus Rp.158.546.114,00 pada kelas
perawatan UTM.

2. Besar biaya kemoterapi rata-rata pasien kanker buli yang diberikan
kemoterapi dengan rejimen Gem/Cis pada delapan siklus pengobatan
sebesar Rp.53.122.105,00 lalu pada lima siklus pengobatan
Rp.44.986.383,00 tiga siklus pengobatan Rp.27.617.637,00 dan dua
siklus pengobatan Rp.15.606.521,00. Pada rejimen kemoterapi
Gem/Carb pada enam siklus pengobatan Rp.216.815.709,00 yang
terdiri dari 5 pasien, pada empat siklus pengobatan Rp.22.537.308,00
pada tiga siklus pengobatan Rp.33.664.227,00 dengan 3 pasien, lalu
pada dua siklus pengobatan Rp.10.824.962,00. Pada rejimen
kemoterapi Gemcitabine adalah Rp.37.487.237 yang terdiri dari 2
pasien. Pada rejimen MVAC terdapat 3 pasien, pada tiga siklus
pengobatan total biaya yang didapat Rp.15.842.944,00 yang terdiri
dari 2 pasien, dan Rp.5.253.416,00 pada 1 pasien. Perbedaan biaya
kemoterapi Gem/Cis, Gem/Carb dan MVAC pada pengobatan dua
siklus, biaya kemoterapi Gem/Cis lebih besar dibanding Gem/Carb
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5.2

dan MVAC dengan selisih Rp.4.781.559,00 pada rejimen Gem/Carb
dan selisih Rp.10.353.105 pada rejimen MVAC. Pada biaya
pengobatan kombinasi cisplatin lebih besar dibandingkan biaya

rejimen lainnya

Saran

Perlu dilakukan analisis efektifitas biaya yang membandingkan
pengobatan kanker buli yang menggunakan rejimen kemoterapi
tunggal maupun rejimen kemoterapi kombinasi

Perlunya penambahan sampel pada penelitan selanjutnya dan
diilakukan secara prospektif agar peneliti mengamati kondisi pasien

dan permasalahan terkait terapi obat secara langsung.
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